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Abstrac

Performance assessment is one of alternative assesshat not only
assess the final outcome but also assess the pexand skills of students in
solving the task. This study aimed to analyze thesprvice teachers’ ability to
create and use rubrics in assess students’ perfoceaData collected through
observation, interviews, and documentation. We us&dscoring rubrics, to
assess the pre-service teachers’s ability in desigend use their rubrics. The
result are: 1) the ability of pre-service teachansdesigning the assessment
rubric for first meeting indicate that all subjelss a good skill level, next up
for the second meeting of the subject A has ageod skill level, subject B and
subject D has a good skill level, while subjectas h pretty good skill level. 2)
the ability of pre-service teachers in using assesy rubric for first meeting
indicate that the subject A, subject C, and subjgaach subject has a very
good skill level, while subject B has a good dkillel, next up for the second
meeting of subject A, subject B, and subject D sablfect has a very good skill
level, while subject C has a good skill level.
Keyword: Performance assessment, scoring rubric, pre-sertdachers, ability

to designed and used their rubrics.

PENDAHUL UAN

Selama ini alat penilaian yang paling sering digramadi sekolah adalah
tes tertulis paper and pencil testMenurut Sa’dijah (2009:92) tes tertulis sebagai
alat penilaian mempunyai beberapa kekurangan, aataér: 1) setiap soal yang
digunakan dalam suatu tes umumnya mempunyai jawabggal, 2) tes hanya
berfokus pada skor akhir dan tidak berfokus padgmibzana siswa memperoleh
jawaban, 3) tes kurang mampu mengungkapkan bagaisiawa berpikir, dan 4)
umumnya tes tidak mampu mengukur semua aspelabel@ngan demikian tes
tertulis mempunyai kelemahan dalam mengukur kinsigava tentang apa yang
mereka tahu, apa yang mereka dapat lakukan danmntemms proses yang mereka
lakukan. Untuk mengatasi kelemahan ini, diperlukaianya penilaian alternatif
yang tidak hanya berupa tes tertulis, antara lailgian kinerja. Hal ini sesuai
dengan pendapat Kane, Khattri, Reeve, & Adamson {g&a Zhu, 2008:133) yang
mengungkapkan bahwaPérformance assessment has been widely believed
have more pedagogical value and it can reflect esid achievement more
accurately than traditional multiple-choice testdaksudnya, penilaian kinerja
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telah banyak diyakini lebih pedagogis dan dapat ameminkan prestasi siswa
dengan lebih akurat dibandingkan tes tradisiondddiguk pilihan ganda.

Penilaian kinerja merupakan salah satu bentuk ganilalternatif yang
menuntut siswa untuk menunjukkan kinerjanya tentgray yang mereka tahu dan
apa yang mereka dapat lakukan. Sehingga siswaasarhintuk menunjukkan
kinerjanya dalam memahami dan memecahkan masalah tidak hanya
menunjukkan hasil akhir saja.

Menurut Depdiknas (2004), penilaian kinerja adadahilaian berdasarkan
hasil pengamatan penilai terhadap aktivitas sisebagaimana yang terjadi.
Penilaian dilakukan terhadap unjuk kerja, tingkalkul atau interaksi siswa.
Dengan demikian, penilaian kinerja merupakan sadatu bentuk penilaian
alternatif yang menuntut siswa untuk aktif menukgpuk kinerjanya karena yang
dinilai tidak hanya hasil akhir tetapi juga pros¢su keterampilan, sehingga dapat
diketahui pengetahuan dan kemampuan siswa.

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika FKURsyiah
dipersiapkan untuk menjadi calon guru yang dihamapkampu memberi banyak
konstribusi dalam kemajuan pendidikan di negara3alah satu kemampuan yang
harus dimiliki oleh guru dan calon guru adalah kewypaan dalam mengevaluasi
hasil belajar. Dalam hal melakukan evaluasi hasibjar, Zainul (Setyawan,
2011:339) menyatakan bahwa “Ada kecenderunganmengkonstruksi butir soal
tipe pilihan ganda dan hanya menguji atau mengalspek ingatan atau aspek
yang paling rendah dalam ranah kognitif. Sedangkarsebagian besar butir soal
dibuat hanya untuk mengukur satu aspek kognitd,sajaka perangkat tes tidak
terlalu berarti sebagai alat pengukur keberhasi&dajar secara menyeluruh”.

Beberapa penelitian terdahulu juga menunjukkan bahvasih banyak
calon guru dan guru yang belum menguasai cara migdakevaluasi yang baik.
Spitzer, dkk (2010:67) mengungkapkan bahwRroSpective teachers were less
likely to consider teacher behaviors to be evideoicetudent learning and more
likely to discount student responses that wereleu@nt to specified learning
goal’. Maksudnya, calon guru kurang mempertimbangkarilgh® guru dalam
bukti pembelajaran siswa dan cenderung membatsgomesiswa sehingga tidak
relevan dengan tujuan pembelajaran yang ditetapl@edangkan Setyawan
(2011:348) menyatakan bahwa pengetahuan guru tetiemtang asesmen
menunjukkan kategori baik sebesar 33% dan cukupssel67%. Jenis asesmen
yang muncul berupa seleksi respon terpilih 29%aaratau esai 43%, kinerja 21%
serta wawancara atau komunikasi personal 7%.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik umhgtakukan penelitian
dengan judul “Kemampuan Mahasiswa Calon Guru Mgxkara Penilaian Kinerja
untuk Menilai Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajdviatematika”.
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KAJIAN PUSTAKA

Penilaian merupakan kegiatan yang sangat pentidgldin pembelajaran,
karena dengan melakukan penilaian dapat diket@ncapai atau tidaknya tujuan
pembelajaran. Selanjutnya Sudjana (2005:4) menkabubahwa tujuan dari
penilaian adalah: 1) mendeskripsikan kecakapandoglara siswa sehingga dapat
diketahui kelebihan dan kekurangannya dalam berbaigang studi atau mata
pelajaran yang ditempuhnya; 2) mengetahui kebddmagiroses pendidikan dan
pengajaran di sekolah, yakni seberapa jauh ke&daktialam mengubah tingkah
laku para siswa ke arah tujuan pendidikan yangrdpian; 3) menentukan tindak
lanjut hasil penilaian, yakni melakukan perbaikam gpenyempurnaan dalam hal
program pendidikan dan pengajaran serta stratetpkgmnaannya; dan 4)
memberikan pertanggungjawabaac¢ountability dari pihak sekolah kepada
pihak-pihak yang berkepentingan. Oleh karena ignggunaan jenis penilaian
yang tepat akan menentukan keberhasilan dalam mmelapeinformasi yang
berkenaan dengan proses pembelajaran.

Penilaian kinerja adalah salah satu bentuk peamilaiternatif yang tidak
hanya menilai hasil akhir tetapi juga menilai ppsgau keterampilan yang
ditunjukkan siswa. Menurut Danielson (Iryanti, 2@)4mendefinisikan penilaian
kinerja sebagai berikuRerformance assessment means any assessmentesftstud
learning that requires the evaluation of studenitiwg, products, or behavior.
That is, it includes all assessment with the excepmf multiple choice, matching,
true/false testing, or problems with a single cotranswer Maksudnya penilaian
unjuk kerja adalah penilaian belajar yang meliggtinua penilaian dalam bentuk
tulisan, produk atau sikap kecuali bentuk pilihandp, menjodohkan, benar-salah,
atau jawaban singkat.

Terdapat dua komponen penting dalam penilaiany yagas kinerja dan
kriteria penskoran (rubrik). Tugas kinerja merupalserangkaian kegiatan atau
unjuk kerja yang harus dilakukan dan ditunjukkaehosiswa baik berupa proses,
pernyataan ataupun produk tertulis sehingga tugesj& dapat diartikan sebagai
tugas atau masalah, aktivitas atau pertanyaan gy menghasilkan tanggapan
siswa. Sedangkan kriteria penskoran adalah pedaaém memberikan skor
siswa yang berisikan kriteria-kriteria ataupun &sgeng ingin dinilai dari kinerja
siswa. Menurut Karim (Sa'dijah, 2009:93), rubrilaatkriteria penilaian adalah
suatu deskripsi tentang dimensi-dimensi untuk meskain kinerja siswa, suatu
skala nilai untuk menilai dimensi-dimensi yang hethtetapkan, dan standar untuk
memutuskan kinerja.

Terdapat dua macam rubrik yaitu holistik dan akalMenurut Sa’dijah
(2009:93) rubrik holistik menggambarkan kualitamédtja untuk tiap level
sedangkan rubrik analitik memberikan nilai untuklpmnen tugas. Senada dengan
Sa’dijah, menurut Iryanti (2004:13) rubrik holis@dalah pedoman untuk menilai
berdasarkan kesan keseluruhan atau kombinasi skmteida. Salah satu contoh
penyebutan yang digunakan adalah tingkat 1 (tidekuaskan), tingkat 2 (cukup
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memuaskan dengan banyak kekurangan), tingkat 3 @amman dengan sedikit
kekurangan), dan tingkat 4 (superior). Sedangkanikwanalitik adalah pedoman
untuk menilai berdasarkan beberapa kriteria yandentiikan. Dengan
menggunakan rubrik analitik dapat dianalisa keleanaban kelebihan seorang
siswa terletak pada kriteria yang mana.

Ada beberapa hal yang perlu dipertimbangkan dalemlagan kinerja
yaitu, langkah-langkah kinerja yang diharapkan kdikan peserta didik untuk
menunjukkan kinerja dari suatu kompetensi; kelepgkadan ketepatan aspek
yang akan dinilai dalam kinerja tersebut; kemampkhasus yang diperlukan
untuk menyelesaikan tugas; upaya kemampuan yang didlai tidak terlalu
banyak sehingga semua dapat diamati; dan kemanyamgrakan dinilai diurutkan
berdasarkan urutan yang akan diamati (Pusat KunikiBalitbang, 2007).

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian adalah kualitatif karena deskripsikan
kemampuan mahasiswa calon guru dalaembuat dan menggunakan rubrik.
Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah [géarel deskriptif, dimana
menurut Nazir (2003:16), tujuan penelitian deskripti adalah untuk membuat
deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistenfakigjal, dan akurat mengenai
fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar femoanyang diselidiki.

Subjek penelitian adalah empat orang mahasiswa PEBididikan Guru
Bertaraf Internasional) Program Studi Pendidikartevieatika FKIP Unsyiah yang
sedang mengikuti Program Pengalaman Lapangan (B&h)akan melakukan
penelitian yang terkait dengan penggunakan rukatklaian.

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan datalabd rubrik
menilai kemampuan mahasiswa calon goxembuat rubrik menilai hasil belajar
siswa, rubrik menilai kemampuan mahasiswa calonu gaenggunakan rubrik
menilai hasil belajar siswa, dan pedoman wawan&®@agumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatHasil penilaian
kemampuan subjek penelitian dalamembuat dan menggunakan rubrik
penilaian disajikan ke dalam tabel, kemudian ditgtskor yang diperoleh masing-
masing subjek penelitian. Untuk menentukan tingkamampuan subjek
penelitian, peneliti mengonversikan skor yang difsr ke dalam bentuk interval
tingkat kemampuan yaitu sebagai berikut:

TKM >85 sangat baik
65< TKM < 85 baik
45< TKM < 65 cukup baik
35< TKM < 45 kurang baik
TKM <35 tidak baik

Keterangan: TKM = Tingkat Kemampuan Mahasiswa.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan Wor kshop Penilaian Kinerja dan Pengembangan Rubrik

Peserta yang mengikuti workshop adalah mahasiswkatan 2009 dan
dosen-dosen Program Studi Pendidikan MatematikaP FKlhsyiah, termasuk
keempat subjek penelitian. Workshop tentang PeamilaiKinerja dan
Pengembangan Rubrik, dilaksanakan pada tanggal p8l R013, dengan
narasumber Dr. Rahmah Johar, M.Pd., Hifzi Meuti&dS dan Suci Maulina.
Tujuan dilakukan workshop adalah sebagai pengetatiasar mengenai penilaian
kinerja dan cara mengembangkan rubrik bagi sulpeleigian.

Workshop diisi dengan kegiatan pemaparan materigian kinerja dan
pengembangan rubrik, dilanjutkan dengan sesi tajay@ab, dan kegiatan
workshop. Pada kegiatan workshop, dibentuk limarkelok yang beranggotakan
4 sampai 6 orang peserta, kemudian narasumber mikabesoal dan meminta
setiap kelompok membuat rubrik penilaian berdasarkaal tersebut. Selama
kegiatan workshop, narasumber membimbing kelompmpd&rpok yang
mengalami kesulitan. Setelah setiap kelompok sehlasanbuat rubrik penilaian,
narasumber melakukan diskusi dan tanya jawab dardéplas untuk mengambil
kesimpulan tentang pembuatan rubrik.

Kelima rubrik yang dibuat oleh kelompok menunjukksahwa masing-masing
kelompok bisa menentukan beberapa kriteria yangasetengan soal, walaupun
ada dua kelompok hanya membuat tiga kriteria yangilmsederhana sedangkan
tiga kelompok lainnya membuat lima sampai enanekdtyang lebih terperinci.
Untuk pemberian bobot, hanya satu kelompok yanguliskan bobot sedangkan
empat kelompok lainnya tidak menuliskan bobot dadsing-masing kriteria.
Selanjutnya untuk pendeskripsian skala, empat ksdém sudah bisa
mendeskripsikan skala walaupun dengan bahasa yaleghsna, sedangkan satu
kelompok tidak mendeskripsikan skala. Dengan demikdapat disimpulkan
bahwa rubrik yang dibuat oleh masing-masing keldimpasih memiliki beberapa
kekurangan.

Hasil penilaian keempat subjek penelitian untukn&empuan membuat
rubrik penilaian hasil belajar siswa pada pertempemtama dan pertemuan kedua
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1.Hasil penilaian kemampuan mahasiswa calom membuat rubrik untuk
menilai hasil belajar siswa

No Subjek penelitian Pertemuan | Pertemuan Il
1. A Baik Sangat baik

2. B Baik Baik

3. C Baik Cukup baik

4. D Baik Baik

Sedangkan hasil penilaian keempat subjek penelitidnk kemampuan
menggunakan rubrik untuk menilai hasil belajar sipada pertemuan pertama dan
pertemuan kedua dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 2. Hasil penilaian kemampuan mahasiswa cglom menggunakan
rubrik untuk menilai hasil belajar siswa
No Subjek penelitian  Pertemuan | Pertemuan I

1. A Sangat baik  Sangat baik
2. B Baik Sangat Baik
3. C Sangat baik Baik

4. D Sangat baik  Sangat baik

Kemampuan Mahasiswa Calon Guru Membuat Rubrik untuk Menilai Hasll
Belajar Siswa.

Hasil analisis data untuk pertemuan pertama meklkan bahwa keempat
subjek penelitian memiliki tingkat kemampuan b&lklanjutnya untuk pertemuan
kedua subjek A memiliki tingkat kemampuan sangélt,lmubjek B dan subjek D
memiliki tingkat kemampuan baik, sedangkan subjek n@miliki tingkat
kemampuan cukup baik.

Subjek A mengalami peningkatan kemampuan dalam menrobrik, hal
ini dapat dilihat pada rubrik penilaian untuk pertein kedua menjadi lebih
lengkap mencakup seluruh kinerja siswa dan pembénaot untuk setiap kriteria
sudah tepat. Penyebab meningkatnya kemampuan datanbuat rubrik karena
subjek A sedang melakukan penelitian, sehingga kaktan bimbingan dengan
dosen pembimbingnya.

Selanjutnya subjek B memiliki kemampuan yang tetafuk kedua rubrik
penilaian yang telah dibuat yaitu tingkat kemampumaik, namun nilai yang
diperoleh untuk rubrik pertemuan kedua sedikit nnenu Hal ini diakibatkan
subjek B hanya melakukan dua proses persiapan gambuubrik. Walaupun
demikian terdapat peningkatan skor untuk dua appeiaian yaitu kelengkapan
kriteria yang akan dinilai dan bahasa yang digunakada rubrik pertemuan
kedua kriteria yang ditetapkan subjek B menjadilselébih lengkap dan sebagian
besar bahasa kriteria menjadi lebih dapat dipahami.

Pada pertemuan pertama subjek C berada pada tikghketmpuan baik,
sedangkan untuk pertemuan kedua turun menjadi cbdilkp Hal ini dapat dilihat
bahwa dari enam aspek penilaian, lima aspek memgaanurunan sedangkan
satu aspek berada skala tetap. Aspek yang mengptmrunan yaitu: persiapan
pembuatan rubrik (turun menjadi skala 2), ketepaidieria yang akan dinilai
(turun menjadi skala 3), kelengkapan kriteria yak@n dinilai (turun menjadi
skala 2), kerincian deskripsi setiap skala (turienjadi skala 1), dan bahasa yang
digunakan (turun menjadi skala 3). Penurunan ktesdapat pada aspek kerincian
deskripsi setiap skala, dalam hal ini subjek Ckiideendeskripsikan skala dari
setiap kriteria yang telah ditentukan. Setelah kuddan wawancara dengan subjek
C, diperoleh informasi bahwa salah satu penyelaatk thaksimalnya rubrik yang
dibuat adalah subjek C mengalami kesulitan dalamyisidkan waktu untuk
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mempersiapkan rubrik untuk pertemuan kedua karemgydknya laporan PPL
yang harus dipersiapkan. Hal ini dapat dilihat paetékan wawancara berikut.

PBIllc.8 : Apakah C mengalami kesulitan dalam merbuoabrik untuk
pertemuan kedua ini?

SBIllc.8 : Kesulitannya cuma masalah waktu pembustarsaja, sebenarnya
rubrik ini bisa selesai dengan cepat, cuma karemaasg PPL
jadinya agak tertunda-tunda, banyak laporan yangukalisiapkan.

Selanjutnya subjek D memiliki tingkat kemampuamgatetap untuk
pertemuan pertama dan kedua, subjek D berada paglatt kemampuan baik.
Namun subjek D mengalami sedikit penurunan niléilkimnubrik pertemuan kedua.
Aspek penilaian yang mengalami penurunan yaitukakpgncian deskripsi setiap
skala (turun menjadi skala 3) dan aspek bahasa gapumakan (turun menjadi
skala 3). Sedangkan aspek ketepatan pemberian Ipelblkitteria naik menjadi
skala 4.

Kemampuan subjek B dan subjek D dalam membuatikrubntuk
pertemuan pertama dan kedua berada pada tingkadankeunan baik, sehingga
tidak mengalami peningkatan. Untuk meningkatkan &mpuan dalam membuat
rubrik, subjek B dan subjek D perlu melakukan katitkembali dalam membuat
rubrik. Menurut Thorndike (Ratumanan, 2004:28) huklatihan menunjukkan
bahwa prinsip utama belajar adalah pengulangath Edring asosiasi S dan R
digunakan akan membuat hubungan yang terjadi senialat. Latihan berupa
pengulangan tanpa diberikan ganjaran tidak akéktiefeehingga asosiasi antara S
dan R akan menjadi lebih kuat jika diberikan gaarar

Berdasarkan hasil penilaian dan wawancara, terdagla¢rapa kesulitan
yang dialami keempat subjek penelitian dalam menfuaik penilaian yaitu:

1) Menentukan kriteria yang ingin dinilai.

2) Mendeskripsikan skala agar tampak tingkat peniragkatari skala terendah

sampai skala tertinggi.

3) Menentukan bobot pada tiap kriteria.

4) Memisahkan kriteria yang dapat dinilai dari hasiisan siswa dan kriteria

yang dapat dinilai pada saat presentasi.

Kesulitan yang dialami keempat subjek penelitisinsesuai dengan hasil
penelitian Wulan (2009:1) bahwa calon guru masimgatami kesulitan dalam
memadukan konten dan proses ke dalam standari&rien umumnya masih
kesulitan dalam menentukan kriteria untuk rubriilgis.

Salah satu cara untuk mengatasi kesulitan di d@atasebaiknya sebelum
membuat rubrik penilaian, subjek penelitian harugngetahui kompetensi
matematika yang ingin dinilai dari siswa. Kemudmendaftarkan dan membuat
tingkat kemampuan khusus yang harus dimiliki sisehingga subjek penelitian
mudah menentukan bobot pada tiap kriteria. Ada faglae hal yang perlu
dipertimbangkan dalam penilaian kinerja yaitu leadgkangkah kinerja yang
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diharapkan dilakukan peserta didik untuk menunjokKenerja dari suatu
kompetensi dan kemampuan-kemampuan khusus vyangrivdigpe untuk
menyelesaikan tugas (Pusat Kurikulum Balitbang,7200

Kelemahan yang ditemukan pada beberapa rubrik yhbgat subjek
penelitian adalah subjek penelitian terlalu banyenentukan kriteria yang ingin
dinilai. Menurut Rustaman (2006) hal-hal yang pediperhatikan dalam
menentukan kriteria yang baik adalah dengan memibaienlah kriteria yaitu
hanya pada unsur-unsur yang esensial dari suads,ttidak perlu mengukur setiap
detail tugas, dan kriteria yang lebih sedikit untugas-tugas yang lebih kecil atau
sederhana.

Temuan lain yang didapat pada penelitian ini adakabjek B kembali
menemui peneliti dan dosen pembimbing peneliti kintuendiskusikan rubrik
penilaian terkait penelitian subjek tersebut. Hélmenunjukkan bahwa subjek B
ingin mempelajari lebih lanjut cara membuat rulp@ailaian yang baik. Subjek B
juga mengungkapkan bahwa sebelum mengikuti petatitian diikutsertakan
sebagai subjek dalam penelitian ini, rubrik peaialyang dibuat oleh subjek
tersebut lebih berbentuk seperti pedoman penskoran.

Kemampuan Mahasiswa Calon Guru Menggunakan Rubrik untuk Menilai
Has| Belajar Siswa.

Hasil analisis data untuk pertemuan pertama mekkajubahwa subjek
A, subjek C, dan subjek D masing-masing memilikigkiat kemampuan sangat
baik, sedangkan subjek B memiliki tingkat kemampbaik. Sedangkan untuk
pertemuan kedua subjek A, subjek B, dan subjek Bingamasing memiliki
tingkat kemampuan sangat baik, sedangkan subjekm@iliki tingkat kemampuan
baik.

Pada pertemuan pertama dan kedua, subjek A daeksibjmemiliki
tingkat kemampuan yang tetap yaitu sangat baik rdem yang diperoleh juga
tetap. Selanjutnya subjek B mengalami peningkagéiinl yintuk pertemuan pertama
memiliki tingkat kemampuan baik dan pertemuan kedhenjadi sangat baik.
Subjek B mengalami peningkatan pada aspek kesespamilihan kriteria dengan
kinerja siswa (naik menjadi skala 4) dan aspek kepuean menjelaskan pemberian
skor siswa (naik menjadi skala 4). Peningkatan kepumn subjek B dalam
menggunakan rubrik disebabkan subjek B sudah memadetiap kriteria yang
dibuat, sehingga tidak mengalami kesalahan dalamilihekriteria yang sesuai
dengan kinerja siswa.

Sedangkan subjek C mengalami penurunan yaitu y@rttkmuan pertama
memiliki tingkat kemampuan sangat baik dan pertemkedua menjadi baik.
Subjek C mengalami penurunan pada aspek ketepamalngpian skor siswa (turun
menjadi skala 3) dan aspek kemampuan menjelaskabgr@&n skor siswa (turun
menjadi skala 3).
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Pada aspek ketepatan pemberikan skor siswa uatak satu kelompok,
subjek C memberikan nilai 2 untuk kriteria kemampu@erespon atau menjawab
pertanyaan sedangkan jawaban siswa tidak tepattatak ilmiah, seharusnya
subjek C memberikan nilai 1. Menurut Arikunto (200 salah satu faktor
terjadinya kesalahan dalam melakukan penilaianettdel pada orang yang
melakukan penilaian, yaitu kecenderungan dari penihtuk memberikan nilai
secara “murah” atau “mahal”. Misalnya guru yang rberikan nilai 2 (dua) untuk
siswa yang menjawab salah dengan alasan untukno@ailis.

Berdasarkan hasil penilaian dan wawancara, keemsgiek penelitian
sudah mampu menggunakan rubrik yang mereka buatdéf@ yang dialami
subjek penelitian untuk menggunakan rubrik adadddagai berikut:

1) Menyesuaikan kecepatan dalam memberikan penilagarysing dengan
presentasi hasil kerja siswa.

2) Seorang subjek penelitian membuat rubrik dengala skaampai 3, sehingga
subjek penelitian tersebut kesulitan dalam memhbargenilaian.

3) Penilaian tidak bisa langsung selesai diberikankelias, karena subjek
penelitian harus melihat kembali video pelaksang@mbelajaran untuk
menilai secara teliti dan akurat.

Salah satu cara untuk mengatasi kesulitan di alalsa subjek penelitian
tidak menetapkan kriteria penilaian yang terlaliylzdk sehingga semua kriteria
dapat mudah teramati dan kriteria-kriteria tersetututkan (jika dapat diurutkan)
berdasarkan urutan yang akan diamati. Ada beberbgh yang perlu
dipertimbangkan dalam penilaian kinerja yaitu upd&gmmampuan yang akan
dinilai tidak terlalu banyak sehingga semua dapamdti dan kemampuan yang
akan dinilai diurutkan berdasarkan urutan yang afimamati (Pusat Kurikulum
Balitbang, 2007).

PENUTUP

Simpulan

1. Kemampuan mahasiswa calon guru dalaembuat rubrik penilaian untuk
pertemuan pertama menunjukkan bahwa keempat spejedditian memiliki
tingkat kemampuan baik. Selanjutnya untuk pertemiadua subjek A
memiliki tingkat kemampuan sangat baik, subjek B dabjek D memiliki
tingkat kemampuan baik, sedangkan subjek C mentiligkat kemampuan
cukup baik.

Kemampuan mahasiswa calon guru dalaenggunakan rubrik penilaian untuk
pertemuan pertama menunjukkan bahwa subjek A, Isihjedan subjek D masing-
masing memiliki tingkat kemampuan sangat baik, sgklan subjek B memiliki
tingkat kemampuan baik. Sedangkan untuk pertemedna subjek A, subjek B,
dan subjek D masing-masing memiliki tingkat kemaerpsangat baik, sedangkan
subjek C memiliki tingkat kemampuan baik.
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Saran
1. Sekolah, fakultas, maupun institusi pendidikanrgin diharapkan dapat lebih

sering membuat pelatihan tentang penerapan penilkiaerja dan cara
pembuatan rubrik bagi guru maupun mahasiswa calon g

2. Guru maupun mahasiswa calon guru diharapkan lebimg menerapkan
penilaian kinerja untuk menilai hasil belajar sisvagar terbiasa dalam
membuat dan menggunakan rubrik penilaian.

3. Bagi peneliti di masa yang akan datang diharapkamgembangkan penelitian
yang serupa dengan meneliti subjek penelitian ncaramtugas kinerja disertai
dengan rubrik penilaian.

4. Peneliti berikutnya juga dapat melakukan penelitigksperimen dengan
memberikan perlakuan kepada mahasiswa calon guuk mmengembangkan
kemampuan mereka dalam membuat rubrik.
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